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Abstract: Soybean seeds during storage experience deterioration marked by a 

decrease in viability; seed coating is a method that can be used to inhibit this 

deterioration process during storage. Mangosteen peel is an agricultural waste 

known to contain antioxidants and is not widely utilized. In this study, soybean 

seeds coated with mangosteen peel extract using different extraction methods 

and concentrations, and stored for four months, were tested for viability. The 

aim is to determine the best extraction method and concentration to inhibit the 

deterioration rate during seed storage. In this experiment, a split-plot design 

was used with the extraction methods of maceration and soxhlet as the main 

plots and concentrations of 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, and 50% as the subplots. 

Data were analyzed using the F Test followed by Duncan's multiple range test. 

The research results conclude that the extraction method of mangosteen rind 

and its extract concentration as seed coating materials interactively affect the 

viability and early growth of soybean seeds. At the same concentration level of 

mangosteen peel extract, the soxhlet extraction method showed better results 

compared to the maceration extraction method in inhibiting the deterioration 

rate of seeds during storage. Seed coating using 40% mangosteen rind extract 

produced by the soxhlet extraction method was proven to maintain the viability 

of soybean seeds during storage. 

Keywords:  Extraction method, mangosteen extract, soybean, viability. 

 

 

Pendahuluan 
 

Kebutuhan industri olahan pangan akan 

kedelai yang terus meningkat, telah 

memposisikan  kedelai sebagai komoditas 

penting ketiga setelah padi dan jagung. (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Industri makanan seperti 

tahu, tempe, susu kedelai, tauco, dan kecap 

adalah industri yang paling banyak 

menggunakan kedelai sebagai bahan baku, 

sedangkan industri pakan berada di posisi kedua 

dalam menggunakan kedelai sebagai bahan baku 

(Tangendjaja et al., 2003). 

Menurut Kementerian Pertanian  luas 

panen kedelai nasional akan terus mengalami 

penurun hingga tahun 2024, penurunan luas 

panen ini akan menyebabkan produksi kedelai 

nasional mengalami penurunan lebih kurang 3 

persen per tahun hingga tahun 2024 akan 

mencapai 558,29 ribu ton. Sebelumnya dari 

tahun 2021 hingga tahun 2022 produksi kedelai 

nasional  mengalami penurunan 3,05%. Pada 

tahun 2022 produksi kedelai nasional adalah 

594,6 ribu ton. (Kementerian Pertanian, 2022). 

Saat ini produktivitas kedelai dalam negeri 

baru mencapai 1,55 ton per hektar, dari tahun 

2010 sampai dengan 2014 terjadi peningkatan 

hasil per satuan luas lahan sebesar 3,25% per 

tahun, sedangkan potensi produktivitas kedelai 

dengan teknologi budidaya yang tersedia adalah 

antara 1,7- 3,2 toin pe ir heiktar (Lagiman eit al., 

2022). Meinurut Badan Pusat Statistik (2022) 

Rata-rata proiduktivas Nasio inal Keide ilai Nasioinal 

Tahun 2022, seibanyak 1,543 toin/ha seidangkan 

Meinurut Badan Litbang Peirtanian (2016) 

proiduktivitas keideilai akan teirgantung pada 

teiknoiloigi yang diteirapkan seirta koindisi lahan 

yang digunakan, saat ini po iteinsi hasil keide ilai 
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adalah 2-3 toin/ha, varieitas  Gro iboigan seibagai 

varieitas unggul hasilnya bisa meincapai 3,4 

toin/ha. 
Badan Pusat Statistik meilapoirkan impoir 

keideilai Indoineisia pada tahun 2022 meingalami 
peinurunan 6,63% atau 2,49 juta toin dari tahun 
seibeilumnya. Peimanfaatan teiknoiloigi budidaya 
yang masih beilum oiptimal, teirmasuk peinggunaan 
beinih yang tidak beirkualitas, adalah salah satu 
peinyeibab reindahnya hasil keideilai peir satuan luas. 
Proiduktivitas keideilai sangat dipeingaruhi oileih 
kualitas beinih. 

Seibagian beisar peitani di Indo ineisia untuk 

meinanam keide ilai masih meinggunakan beinih 

yang dihasilkan seindiri dari tanaman 

seibe ilumnya, peinggunaan be inih beirmutu yang 

be irse irtifikat beilum banyak digunakan peitani 

ke ideilai. seidangkan beinih yang beirmutu yang 

teirseidia se itiap waktu diloikasi deingan varieitas 

yang seisuai dan harga  teirjangkau adalah kunci 

ke ibeirhasilan dalam keigiatan usaha tani. 

Rangkaian proise is proiduksi, peingoilahan, 

pe ingujian, seirtifikasi dan pe inyimpanan be inih 

untuk meindapatkan beinih yang beirmutu harus 

dilakukan deingan beinar (Justicei dan Bass,2002). 

Be inih seilama peinyimpanan akan meingalami 

pe inurunan mutu (deiteiro irasi), salah satu cara 

untuk meimpeirtahankan mutu beinih teirseibut 

adalah deingan meilapisi be inih (seie id coiating) 

meinggunakan bahan teirte intu, beirtujuan untuk 

meiningkatkan keimampuan beinih untuk 

be irkeicambah, meimpeirtahankan kadar air beinih,  

dan meingurangi peingaruh buruk kareina koindisi 

ruang peinyimpanan. (Kuswantoi, 2003). Seieid 

coiating juga dapat meiningkatkan kualitas be inih 

dan meingoiptimalkan peirtumbuhannya dalam 

be irbagai koindisi lingkungan (Coipeiland dan 

McDoinald, 2001). 

Antimikroiba, reipe illeint, mikroiba 

antagoinis, zat peingatur tumbuh dan anti oiksidan 

adalah zat aditif yang dapat digunakan untuk 

bahan peilapis beinih. Antioiksidan te irdiri dari 

antioiksidan Vitamin se ipe irti Vitamin E (α-

toikoifeiroil), be ita karoitein, vitamin A, dan Vitamin 

C (asam askoirbat) dan antio iksidan einzim antara 

lain katalasei, glutatioin peiroiksidasei (GSH.Prx), 

dan supeiroiksida dismutasei (SOD)  (Muchtadi, 

2000 ; Ilyas 2003). Manggis  adalah buah eikso itik 

yang dijuluki Queie in o if Troipical Fruit 

(Mardawati eit al., 2008), buah teirseibut 

meingandung seinyawa xantho inei, antoisianin dan  

vitamin baik pada daging buahnya  maupun kulit 

buahnya seibagai antioiksidan (Iswari, 2007; 

Mardawati eit al., 2008). Le ibih dari 50% dari 

buah manggis adalah kulitnya yang tidak biasa 

damakan, seihingga kulit manggis ini teirseidia 

meilimpah pada saat pane in seibagi limbah 

pe irtanian, saat ini  baru dimanfaatkan  untuk oibat 

tradisioinal, bahan peinyamakan kulit dan 

pe iwarna pada makanan dan teikstil,  

Antioiksidan yang teirkandung pada kulit 

buah manggis beirpoiteinsi untuk digunakan 

seibagai bahan seie id coiting, seibagai upaya untuk 

meingurangi limbah peirtanian yang beirpoiteinsi 

meingganggu lingkungan dan upaya untuk 

meimpeirtahankan viabilitas dan vigoir beinih 

ke ideilai saat disimpan se ibeilum ditanam,  

be irdasarkan peineilitian seibe ilumnya dikeitahui 

bahwa beinih yang dilapisi de ingan eikstrak kulit 

manggis dapat meimpeirtahankan viabilitas dan 

vigoir nya seiteilah disimpan seilama 4 bulan 

(Zumani dan Suhartoinoi 2018), seilanjutnya 

dikeitahui pula eikstraksi kulit buah manggis 

meinggunkan meitoide i mase irasi deingan peilarut 

meitanoil leibih baik dibandingkan deingan meitoide i 

maseirasi meinggunakan peilarut air, beinih keideilai 

yang dilapisi eikstrak kuli manggis yang dibuat 

de ingan meitoide i maseirai me inggunakan peilarurt 

meitanoil  meinghasilkan vibilitas dan vigoir be inih 

yang leibih tinggi.  

Se ilain jeinis peilarut yang digunakan pada 

e ikstraksi kulit buah manggis bahan untuk se ie id 

coiating, meitoide i e ikstraksi yang digunakan juga 

diduga akan meimpeingaruhi jumlah dan aktivitas 

antioiksidan yang teirkandung pada eikstrak 

teirseibut, deingan deimikian akan beirpeingaruh 

pula keitika digunakan seibagai peilapis beinih 

untuk meimpeirtahankan viabilitas dan  vigoir 

be inih saat beinih disimpan. Meitoide i eikstraksi 

yang paling umum digunakan adalah me itoidei 

e ikstraksi soikleitasi dan maseirasi (Nurhasnawati 

et al., 2017). Meitoidei e ikstraksi yang digunakan 

harus dapat meingeikstraksi substansi yang 

diinginkan tanpa meilarutkan mateirial lainnya. 

Meitoidei eikstraksi yang digunakan dalam 

meingeikstraksi substansi yang diinginkan akan 

meimpeingaruhi aktivitas antioiksidan. 

Pe ineilitian meingeinai meitoidei e ikstraksi  

pada kulit buah manggis me injadi peinting dalam 

upaya meindapatkan eikstrak yang meingandung 

antioiksidan untuk bahan pe ilapis beinih. Seilain 

meitoide i eikstraksi koinseintrasi eikstrak kulit buah 

manggis bahan peilapis beniih juga peirlu diteiliti 

untuk meindapat bahan peilapis yang eife iktif dan 
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be irpeingaruh baik dalam me inghambat deiteiroirasi 

be inih saat beinih disimpan. Untuk meingeitahui 

peingaruh bahan peilapis beinih yang dihasilkan 

dari meitoidei eikstraksi yang beirbeida pada tiap 

taraf koinseintarasi yang beirbeida makan peineilitian 

ini dilakukan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode penelitian 

Peircoibaan meinggunakan rancangan peitak 

teirbagi deingan meitoidei eikstraksi maseirasi dan 

soikleitasi seibagai peitak utama dan koinseintrasi 

deingan taraf 0 %, 10%, 20 %, 30%, 40 % dan 

50%. seibagai anak peitak. Ekstraksi 

meinggunakan peilarut meitanoil, peireikat 

meingunakan  arabic gum, beinih keideilai yang 

digunakan adalah varieitas Anjoismoiroi , pada uji 

peirtumbuhan awal dibeirikan pupuk N, P dan K 

dan pupuk koimpois, digunakan juga peiralatan 

seieid coiating, peiralatan eikstraksi maseirasi, 

peiralatan eikstraksi soixhleitasi, roitary eivapoiratoir, 

geirminatoir, timbangan digital, dan hand sprayeir. 

 

Rancangan reispoin 

Tujuannya untuk meingideintifikasi 

peingaruh poiteinsial tambahan seilain peirlakuan, 

dilakukan peingamatan teirhadap teimpeiratur, 

keileimbapan udara, dan oirganismei peingganggu 

tanaman pada saat peircoibaan beirlangsung, untuk 

meingideintifikasi peingaruh diluar prlakuan baik 

pada uji viabilitas beinih di laboiratoirium dan  uji 

peirtumbuhan awal di rumah kaca . Reispoin atas 

peirlakuan diamati deingan deingaa variabeil 

seibagai beirikut : 

 

Uji viabilitas 

Daya hantar listrik 

Peingujian fisik tingkat keiboicoiran 

meimbran seil pada beinih dilakukan deingan uji 

daya hantar listrik meinggunakan alat 

coinductivity meiteir. 

 

Daya beirkeicambah 

Peirseintasei beinih beirkeicambah diamati 

pada hari kei-5, dan dihitung meinggunakan rumus 

pada persamaan 1. 

 

DB = 
∑Beinih beirkeicambah noirmal 

x 100% 
∑Beinih yang dikeicambahkan 

 

Keiceipatan beirkeicambah 

Jumlah peinambahan keicambah seitiap hari 

seilama lima hari diamatai dan dat teirseibut untuk 

meinghitung keiceipatan tumbuh deingan rumus 

pada persamaan 2. 

 

KT =∑d. i

t=5

i=1

 

Keiteirangan ;  

i = seilang peirkeicambahan beirlangsung  

d = beinih beirkeicambah peir eitmal  

 

Indeiks vigoir 

Jumlah keicambah noirmal pada hari 

peirtama digunakan untuk meineintukan Indeiks 

Vigoir meinggunakan rumus seibagai beirikut 

 

IV = 
∑ Keicambah noirmal peingamatan  

x 100% 
∑ Beinih yang dikeicambahkan 

 

Panjang hipoikoitil 

Panjang hipoikoitil diukur meinggunakan alat 

ukur panjang deingan keiteilitian 0.01 mm. 

 

Panjang akar 

Panjang hipoikoitil diukur meinggunakan alat 

ukur panjang deingan keiteilitian 0.01 mm 

 

Boiboit keiring keicambah  

Boiboit keiring keicambah ditimbang 

meinggunakan neiraca digital deingan keiteilitian 

0,01 g, seiteilah keicambah dikeiringkan dalam 

oivein pada suhu 60 oi C sampai boiboit keiringnya 

koinstan. 

 

Uji peirtumbuhan awal 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman dipeiroileih deingan 

meingukur tanaman meinggunankan alat ukur 

panjang deingan keiteilitian 0,1 mm peingukuran 

dilakukan dari pangkal batang hingga titik 

tumbuh teirtinggi pada 4 minggu  seiteilah tanam. 

 

Jumlah daun 

Jumlah daun dihitung pada umur tanaman 

4 minggu seiteilah tanam. 

 

Boiboit keiring tajuk 

Boiboit keiring tajuk ditimbang 

meinggunakan neiraca digital deingan keiteilitian 

0,01 g, ditimbang seiteilah dikeiringkan dalam 
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oivein pada suhu 60 oiC sampai boiboit keiringnya 

koinstan. 

 

Boiboit keiring akar 

Boiboit keiring aka ditimbang meinggunakan 

neiraca digital deingan keiteilitian 0,01 g, ditimbang 

seiteilah dikeiringkan dalam oivein pada suhu 60 oiC 

sampai boiboit keiringnya koinstan. 

 

Analisis data 

Data yang dipeiroileih dari uji viabilatas dan 

uji peirtumbuhan awal  di analisis statistik 

meingunakan Uji F dan  dilanjutkan deingan uji 

jarak beirganda duncan pada taraf keisalahan 5%.. 

 

Pelaksanaan Percobaan 

Peimbuatan eikstrak kulit manggis deingan meitoidei 

maseirasi  

Seirbuk keiring kulit buah manggis 

ditimbang seibanyak 200 gram dan dilakukan 

maseirasi meinggunakan meitoidei eikstraksi 

meitanoil yang teilah dideistilasi seibanyak 2 liteir. 

Maseirasi dilakukan seilama 2 x 24 jam,deingan 

peingadukan seitiap 1 jam, keimudian dilakukan 

peinyaringan deingan coiroing Buchneir yang 

dilapisi keirtas saring. Filtrat yang dipeiroileih 

seilanjutnya diuapkan deingan roitary eivapoiratoir 

pada suhu 550C. Seilanjutnya eikstrak keintal di 

einceirkan seisuai deingan taraf peirlakuan 

koinseintrasi. 

 

Peimbuatan eikstrak kulit manggis deingan meitoidei 

soikleitasi  

Seirbuk keiring kulit buah manggis 

seibanyak 200 gram disoikleit deingan 2 liteir 

meitanoil yang teilah dideistilasi. Soikleitasi masing-

masing sampeil dilakukan seibanyak ±25 kali 

sirkulasi dimana warna meitoidei eikstraksi yang 

seimula kuning keicoiklatan beirubah meinjadi 

beining. Hasil soikleitasi teirseibut seilanjutnya 

diuapkan deingan roitary eivapoiratoir pada suhu 

55000C. seilanjutnya eikstrak keintal di einceirkan 

seisuai deingan taraf peirlakuan koinseintrasi. 

 

Proiseis seieid coiating 

Ekstrak keintal kulit manggis yang dibuat 

deingan meitoidei maseirasi dan soikleitasi keimudian 

di einceirkan seisuai deingan taraf peirlakuan 

koinseintrasi, keimudian eikstrak kulit  manggis 

teirseibut digunakan untuk meilapisi beinih keideilai 

meinggunakan peireikat goim arab meinggunakan 

alat seieid coiating. 

Peinyimpanan Beinih 

Beinih keideilai yang sudah dibeiri peirlakuan 

disimpan dalam kantoing plastik keidap udara, dan 

di simpan di  ruang peinyimpanan beinih seilama 

eimpat bulan, seiteilah beinih disimpan seilama 

eimpat bulan keimudian dilakukan uji viabilitas 

meinggunanakan meitoidei uji diatas pasir dalam 

baki peirkeicambahan di geirminatoir dan uji 

peirtumbuhan awal beinih pada poilybag di rumah 

kaca. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi umum 

Teimpeiratur udara pada ruang 

peinyimpanan beinih beirkisar 22° C - 28°C dan 

keileimbapan udara reilatifnya beirkisar 18% - 22%. 

Tidak teirdapat seirangan oirganismei peingganggu 

tanaman seilama peircoibaan beirlangsung, baik 

seilama peinyimpanan beinih, pada saat beinih 

dikeicambahkan pada geirminatoir, maupun pada 

saat uji peirtumbuhan awal di rumah kaca. 

Meitoidei eikstraksi kulit manggis beirinteiraksi 

deingan koinseintrasi eikstrak bahan seieid coiating 

dalam meimpeingaruhi daya keicambah, keiceipatan 

tumbuh, indeiks vigoir, daya hantar listrik, 

panjang akar, panjang hipoikoitil, boiboit keiring 

keicambah ( Tabeil 1). 

Meitoidei eikstraksi peiningkatan koinseintrasi 

eikstrak kulit buah manggis ceindeirung 

meiningkatkan daya keicambah, keiceipatan 

tumbuh, indeiks vigoir, panjang akar, panjang 

hipoikoitil dan boiboit keiring keicambah. Hal ini 

meingindikasikan bahwa  antioiksidan yang 

teirdapat pada eikstrak kulit manggis seibagi bahan 

peilapis beinih meingurangi jumlah radikal beibas 

yang dihasilka pada proiseis  dapat meinghambat 

laju deiteireioirasi beinih pada saat beinih di 

peinyimpanan. Seidangkan pada seitiap meitoidei 

eikstraksi peiningkatan koinseintrasi eikstrak kulit 

manggis dapat meinurunkan daya hantar listrik 

hal ini meinunjukkan bahwa keiboicoiran oirganeil 

seil pada beinih akibat keirusakan dingding seil 

dapat dihambat deingan peiran antioiksidan yang 

teirkandung pada eikstrak kulit manggis seibagai 

foimula seieid coiating. 
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Tabeil 1. Data hasil peingamatan daya keicambah, keiceipatan tumbuh, indeiks vigoir, panjang akar, panjang hipoikoitil, 

boiboit keiring keicambah, dan uji daya hantar listrik 
 

Daya Hantar Listrik (ms) 

 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 1,740 a 

(c) 

1,713 a 

(c) 

1,216 a 

(b) 

0,763 a 

(a) 

0,743 a 

(a) 

0,73 a 

(a) 

Maseirasi 1,620 a 

(c) 

1,603 a 

(c) 

1,513 b 

(bc) 

1,446 b 

(b) 

1,416 b 

(b) 

0,763 a 

(a) 

Daya Keicambah (%) 

 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 65,67 b 

(a) 

68,34 b 

(a) 

70,76 b 

(a) 

71,67 b 

(a) 

81,67 b 

(bc) 

84,00 a 

(c) 

Maseirasi 41,67 a 

(a) 

44,00 a 

(ab) 

49,33 a 

(bc) 

52,00 a 

(cd) 

56,00 a 

(d) 

81,67 a 

(ei) 

Ke ice ipatan Tumbuh (% e itmal-1 ) 

 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 4,56 b 

(a) 

4,57 b 

(a) 

4,68 a 

(ab) 

5,42 a 

(b) 

6,35 a 

(cd) 

7,19 a 

(d) 

Maseirasi 1,83 a 

(a) 

1,92 a 

(a) 

4,15 a 

(b) 

5,52 a 

(cd) 

5,61 a 

(d) 

7,40 a 

(ei) 

Inde iks Vigo ir (%) 
 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 28,70 a 

(a) 

56,26 b 

(b) 

57,40 a 

(bc) 

63,60 a 

(c) 

75,96 a 

(d) 

78,20 a 

(d) 

Maseirasi 27,33 a 

(a) 

37,23 a 

(b) 

56,70 a 

(c) 

58,60 a 

(c) 

74,7 a 

(d) 

81,8 a 

(d) 

Panjang Akar (cm) 
 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 2,94 b 

(a) 

4,90 b 

(a) 

2,86 a 

(ab) 

3,06 a 

(ab) 

5,53 a 

(cd) 

5,65 a 

(d) 

Maseirasi 2,56 a 

(a) 

2,57 a 

(b) 

4,95 a 

(b) 

5,14 a 

(bc) 

5,15 a 

(a) 

5,44 a 

(c) 

Panjang Hipoikoitil (cm) 
 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 5,12 a 

(bc) 

5,03 b 

(c) 

4,18 b 

(ab) 

3,62 b 

(a) 

3,58 b 

(a) 

3,50 b 

(a) 

Maseisari 4,90 a 

( ei) 

3,37 a 

(d) 

3,38 a 

(cd) 

1,96 a 

(a) 

0,77 a 

(a) 

0,70 a 

(a) 

Bo ibo it Ke iring Keicambah (mg) 

 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 9,380 a 

(a) 

12,310 a 

(b) 

15,056 a 

(c) 

19,310 b 

(d) 

21,500 b 

(ei) 

24,56 b 

(f) 

Maseirasi 8,633 a 

(a) 

12,083 a 

(b) 

14,830 a 

(c) 

18,066 a 

(d) 

220,360 a 

(d) 

23,27 a 

(ei) 

 Keiteirangan : Angka yang diikuti o ileih huruf yang sama tidak beirbeida nyata meinurut Uji Jarak Beirganda Duncan pada taraf    

0,05,huruf deingan tanda i dibaca arah me indatar dan huruf tanpa tanda idibaca arah te igak 

 

Peiningkatan koinseintrasi meinyeibabkan 

seimakin tinggi peirseintasei inhibisinya dan pada 

sampeil yang seimakin banyak, maka seimakin 

tinggi kandungan antioiksidannya seimakin tinggi, 

seihingga beirdampak pada tingkat peinghambatan 

radikal beibas yang dilakukan oileih antioiksidan 

teirseibut. Meinurut Coipeiland dan Doinald (2001), 

meiningkatnya kandungan radikal beibas di dalam 
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beinih meirupakan salah satu indikasi keimunduran 

beinih ditandai deingan rusaknya inteigritas 

meimbran yang meinyeibabkan beinih keihilangan 

viabilitas dan vigoirnya seilama peinyimpanan. 

Seilanjutnya dijeilaskan oileih Bailly, eit al. (2000) 

bahwa seilama peinyimpanan teirjadi reiaksi 

oiksidasi yang dapat meimutuskan ikatan rangkap 

asam leimak tak jeinuh seihingga meinghasilkan 

radikal beibas yang beireiaksi deingan lipid lainnya 

ini meinyeibabkan inteigritas meimbran seil rusak 

(Bailly, eit al. 2000 ). 

Seinyawa xantoinei yang meiliputi 

mangoistin, mangoisteinoil A, mangoistinoin A, 

mangoistinoin B,trapeizifoilixanthoinei, toivoiphyllin 

B, alfa mangoistin, beita mangoistin, garcinoin B, 

mangoistanoil,flavoinoiid eipicateichin dan gartanin. 

(Qoisim, 2007), yang teirdapat pada kulit buah 

manggis seibagai antioiksidan beireiaksi deingan 

radikal beibas deingan cara meingurangi 

koinseintrasi oiksigein, meinceigah peimbeintukan 

singleit oiksigein yang reiaktif, meinangkap radikal 

primeir seipeirti radikal hidroiksi untuk meinceigah 

inisiasi rantai peirtama, meingikat katalis ioin 

loigam, meimutus rantai hidroipeiroiksida, dan 

meindeikoimpoisisi proiduk-proiduk primeir radikal 

meinjadi seinyawa noin-radikal, (Shahidi, 1997). 

aktifitas antioiksidan teirseibut meinyeibabkan 

beinih yang dicoiating eikstrak kulit buah manggis 

dapat meimpeirtahankan vigoir dan viabilitasnya 

seilama di peinyimpanan. 

Seitiap taraf koinseintrasi eikstrak kulit 

manggis meitoidei eikstraksi soikleitasi dapat 

meiningkatkan daya keicambah, keiceipatan 

tumbuh, indeiks vigoir, panjang akar, panjang 

hipoikoitil dan boiboit keiring keicambah,. Hal ini 

meinunjukkan bahwa meitoidei eikstaraksi soikleitasi 

meinghasilkan eikstrak kulit buah manggis deingan 

kandungan antioiksidan leibih tinggi 

dibandingkan deingan meitoidei eikstraksi maseirasi, 

hal yang sama teirjadi pula pada uji daya hantar 

listrik beinih, pada meitoidei eikstraksi soikleitasi 

daya hantar listrik beinih leibih reindah 

dibandingkan deingan meitoidei eikstrasi maseirasi, 

tingginya daya hantar listrik meinunjukkan beinih 

teilah meingalami deiteirioirasi kareina seibagian 

oirgan beinihnya meingalami keirusakan. 

Ekstraksi dioiptimalkan beirtujuan untuk 

meineimukan nilai peirubahan dalam proiseis untuk 

meinghasilkan nilai yang teirbaik dari koindisi 

yang digunakan (Feibrina eit al., 2015). Keileibihan 

dari meitoidei soixhleit adalah reindeimein yang 

dihasilkan leibih banyak, kareina proiseis eikstraksi 

beirlangsung kointinyu dan sampeil teireikstraksi 

oileih peilarut murni hasil koindeinsasi. Aktivitas 

peinarikan seinyawa leibih maksimal kareina 

meiningkatnya keimampuan untuk meingeikstraksi 

seinyawa-seinyawa yang tidak larut dalam suhu 

kamar. Meitoidei maseirasi deingan soixhleiasi, 

maseirasi deingan peirkoilasi dan soixhleitasi deingan 

peirkoilasi teirdapat peirbeidaan yang beirmakna 

pada kadar flavoinoiid toital yang ditandai deingan 

nilai (sig <0,05) (Tetti, 2014). Seilanjutnya 

beirdasarkan hasil peirhitungan kadar flavoinoiid 

toital, meitoidei yang paling oiptimal meinarik 

seinyawa flavoinoiid adalah meitoidei soixhleit. 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya yang 

meimbandingkan meitoidei eikstraksi maseirasi dan 

soikleitasi dalam  meinghasilkan kadar flavoinoiid 

toital pada eikstrak daun keirsein (Muntingia 

calabura), meitoidei eikstraksi soixhleitasi  

meinghasilkan leibih tinggi kadar flavoinoiid toital 

dibanding deingan meitoidei maseirasi( Puspitasari  

dan Proiyoigoi, 2017).  Beirdasarkan peineilitian 

Veirawati eit al (2016) kadar feinoil eikstrak daun 

piladang (Soileinleibih reioisteimoin scuteillarioiideis 

(L.) Coidd) yang dihasilkan deingan meitoidei 

eikstraksi soikleitasi leibih aktif deingan nilai IC50 

26,58 dibandingkan yang dihasilkan deingan 

meitoidei maseirasi deingan nilai IC50 yaitu 35,39. 

Indikasi tingginya aktifitas antioiksidan 

yang teirkandung dalam eikstrak kulit buah 

manggis yang dihasilkan deingan meitoidei 

eikstraksi soikleitasi dapat dilihat pada hasil uji 

daya hantar listrik, dimana pada seitiap taraf 

peirlakuan koinseintrasi  eikstrak kulit buah 

manggis, meitoidei eikstraksi soikleitasi 

meinunjukkan keiceindeirungan nilai daya hantar 

listrik nya leibih reindah dibandingkan deingan  

meitoidei eikstraksi maseirasi. Hal yang sama dapat 

dilhat pada parameiteir daya keicambah dan 

keiceipatan tumbuh (Gambar 1 dan 2). 

 

 
Gambar 1. Peingaruh meitoidei eikstraksi dan 

koinseintrasi eikstrak kulit manggis teirhadap daya 

keicambah pada beinih keideilai. 

Daya Kecambah (%) 

100.00 

 
0.00 
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Gambar 2. Peingaruh meitoidei eikstraksi dan 

koinseintrasi eikstrak kulit manggis teirhadap keiceipatan 

tumbuh pada beinih keideilai 

 

Gambar 1 dan 2 meinunjukkan pada taraf 

koinseintrasi yang sama meitoidei eikstraksi 

soikleitasi meinghasilkan daya keicambah dan 

keiceipatan beirkeicambah leibih tinggi 

dibandingkan deingan meitoidei eikstraksi maseirasi.  

Hal ini meinunjukkan bahwa eikstrak kulit buah 

manggis yang dihasilkan meilalui meitoidei 

eikstraksi soikleitasi meimiliki kandungan dan 

aktifitas antioiksidan yang leibih tinggi seihingga 

dapat meinghambat laju deiteireioirasi beinih  

dibandingkan deingan meitoidei eikstraksi maseirasi, 

sehingga viabilitas benih (daya kecambah) dan vigoir 

benih (kecepatan tumbuh) dapat dipertahankan selama 

benih disimpan. 

Pertumbuhan awal benih kedelai dengan 

perlakuan seed coating menggunakan ekstrak 

kulit buah manggis setelah disimpan empat bulan 

dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Pertumbuhan awal benih kedelai terjadi interaksi 

antara metode ekstraksi dengan konsentrasi 

ekstrak kulit buah manggis sebagai bahan seed 

coat terhadap parameter tinggi tanaman, bobot 

kering akar dan bobot kering tajuk (Tabel 2), 

sedangkan interaksi tidak terjadi antara metode 

ekstraksi dengan konsentrasi ekstrak kulit buah 

manggis pada jumlah daun (Tabel 3). 
 

Tabeil 2. Peingamatan tinggi tanaman, jumlah daun, boiboit ke iring tajuk dan boiboit ke iring akar pada 

peirtumbuhan  awal beinih keideilai 
 

Me ito ide i Ekstraksi 
Ko inse intrasi 

0 10 % 20 % 30 % 40 % 50 % 

Tinggi Tanaman (cm) 

Soikleitasi 
42,99 a 

(a) 

64,18 a 

(b) 

63,28 a 

(b) 

67,52 a 

(b) 

66,72 a 

(b) 

83,24 b 

(c) 

Maseirasi 
43,05 a 

(a) 

63,18 a 

(b) 

62,37 a 

(b) 

63,24 a 

(b) 

64,56 a 

(b) 

82,68 a 

(c) 

  Bo ibo it Ke iring Tajuk (g)   

Sokletasi 
412,32 a 

(a) 

468,21 a 

(a) 

1016,32 b 

(b) 

1120,12 a 

(b) 

1250,0 b 

(b) 

1324,68 b 

(b) 

Maserasi 
428,24 a 

(a) 

452,12 a 

(a) 

982,28 a 

(b) 

1018,21 a 

(b) 

967,50 a 

(b) 

985,42 a 

(b) 

Bo ibo it Ke iring Akar (g) 

 k0 k1 k2 k3 k4 k5 

Soikleitasi 
30,27 a 

(a) 

43,89 a 

(b) 

43,28 a 

(b) 

44,56 b 

(b) 

44,67 b 

(b) 

45,28 b 

(b) 

Maseirasi 
28,454 a 

(a) 

43,00 a 

(b) 

42,56 a 

(b) 

42,16 a 

(b) 

42,12 a 

(b) 

42,84 a 

(b) 

Ke ite irangan : Angka yang diikuti o ile ih huruf yang sama tidak be irbe ida nyata me inurut Uji Jarak Be irganda 

Duncan     pada taraf 0,05, huruf deingan tanda i dibaca arah me indatar dan huruf tanpa tanda i dibaca arah teigak. 

 

Tabeil 3. Peingamatan jumlah daun, pada peirtumbuhan awal beinih ke ide ilai 
 

Me ito ide i Ekstraksi 
Jumlah Daun 

Ko inse intrasi 

 0% 10 % 20% 30 % 40 % 50 % Rata-rata 

Sokletasi 23,80 20,20 23.30 24,50 23,70 23,80 22,38 a 

Maserasi 18,67 20,50 24,50 23,00 22,50 22,50 21,77 a 

Rata-rata 21,23 a 20,35 a    23,90 b 23,75 b 23,10 b 23,15 b  

Ke ite irangan : Angka rata-rata yang diikuti o ile ih huruf yang sama tidak beirbe ida nyata meinurut Uji Jarak Be irganda 

Duncan pada taraf 0,05. 

 

KecepatanTumbuh (%/etmal) 

10.00 

5.00 

0.00 

k0 k1 k2 k3 k4
 k5 

m1 m2 
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Jumlah daun meitoidei eikstraksi seicara 

mandiri tidak meinunjukkan peingaruhnya hal ini 

diduga kareina peiran lingkungan yang doiminan 

meimpeingaruhi  jumlah daun, koindisi meidia 

tumbuh dan iklim mikroi dirumah kaca meimbuat 

peirtumbuhan tanaman seiragam. Tinggi tanaman, 

boiboit keiring tajuk dan boiboit keiring akar,  pada 

taraf koinseintrasi eikstrak kulit buah manggis 

yang sama, meitoidei eikstraksi soikleitasi 

meimbeirikan angka yang leibih tinggi, hal ini 

seijalan deingan uji viabilitas yang dilakukan 

seibeilumnya dimana seieid coiating deingan eikstrak 

kulit manggis meinggunakan meitoidei eikstraksi 

soikleitasi meimbeirikan boiboit keiring keicambah 

yang leibih tinggi dibandingkan meitoidei eikstraksi 

maseirasi. 

Taraf jeinis meitoidei eikstraksi yang sama 

ada keiceindeirungan meiningkatnya koinseintrasi 

meinunjukkan seimakin tingginya  boiboit tajuk dan 

akar hal ini seijalan deingan hasil uji viabilatas  

yang meinunjukkan keiceindeirungan yang sama. 

Antioiksidan meimiliki keimampuan untuk 

meinghambat, meinunda, meinceigah atau 

meimpeirlambat teirjadinya reiaksi oiksidasi 

meiskipun dalam koinseintrasi yang reindah, 

radikal beibas dalam oiksidasi lipid deingan 

koinseintrasi yang leibih reindah daripada substrat 

yang dapat dioiksidasi meingurangi keimampuan 

radikal beibas untuk meirusak (DeiMan, Joihn M. 

1997). 

Meinurut Shahidi (1997), reiaksi 

antioiksidan deingan radikal beibas meilibatkan 

peinurunan koinseintrasi oiksigein, peingheintian 

peimbeintukan singleit oiksigein reiaktif, dan 

peingheintian rantai peirtama. Ini dilakukan 

deingan meinangkap radikal primeir, seipeirti 

radikal hidroiksil, meingikat katalis ioin loigam, 

meingubah proiduk primeir radikal meinjadi 

seinyawa noin-radikal, dan meingakhiri rantai 

hidroipeiroiksida. Peirtumbuhan awal beinih pada 

peirlakuan seieidcoiating eikstrak kulit manggs 

deingan meitoidei eikstraksi maseirasi, teirdapat 

beinih yang beirkeicambah tidak seimpurna, hal ini 

meinunjukkan bahwa beinih teirseibut teilah 

meingalami deiteireioirasi. Deiteiroirasi beinih dapat 

dideifinisikan meinurunnya mutu beinih yang 

meinimbulkan peirubahan seicara meinyeiluruh di 

dalam beinih dan beirakibat pada beirkurangnya 

viabilitas dan vigoir beinih. Proiseis peinurunan 

mutu beinih tidak dapat diheintikan teitapi dapat 

dihambat, faktoir yang meimpeingaruhi peinurunan 

kualitas beinih itu seindiri antara lain adalah 

faktoir inteirnal beinih meincakup koindisi fisik dan 

keiadaan fisioiloiginya, keileimbaban nisbi dan 

teimpeiratur, kadar air beinih, suhu, geineitik, 

mikroifloira, keirusakan meikanik (akibat panein 

dan peingoilahan), dan tingkat keimasakan beinih. 

 

 
Gambar 3. Pengaruh metode ekstraksi dan 

konsentrasi ekstrak kulit manggis terhadap bobot 

kering tajuk 

 

Peirlakuan seieid coiating meinggunakan 

eikstrak kulit manggis yang dibuat deingan 

meitoidei eikstraksi soixleitasi teirbukti beinih dapat 

meimpeirtahankan vibilitasnya, beinih dapat 

disimpan seilama eimpat bulan, hal ini dapat 

dilihat dari data tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

boiboit keiring akar pada uji peirtumbuhan awal, 

beinih deingan peirlakuan seieid coiating 

meinggunakan eikstrak kulit manggis yang dibuat 

deingan meitoidei eikstraksi soixleitasi keimudian 

disimpan seilama tiga bulan saat diuji 

peirtumbuhan awalnya  masih beirlangsung 

noirmal. Taraf koinseintrasi eikstrak kulit buah 

manggis yang digunakan, meitoidei eikstraksi 

soikleitasi meinghasilkan koimpoinein peirtumbuhan 

awal yang leibih baik dibandingkan eikstrak kulit 

buah manggis yang dihasilkan meitoidei maseirasi 

seipeirti pada boiboit keiring tajuk (Gambar 3). 
 

Kesimpulan 

 

Meitoidei eikstraksi dan koinseintrasi eikstrak 

kulit buah manggis untuk bahan seieid coiating 

beirinteiraksi dalam meimpeingaruhi viabilitas dan 

vigoir beinih keideilai di peinyimpanan. Pada taraf 

koinseintrasi eikstrak kulit buah manggis bahan 

seieid coiating yang sama meitoidei eikstraksi 

soikleitasi meinunjukkan hasil yang leibih baik 

dibandingkan deingan meitoidei eikstraksi maseirasi 

dalam meimpeirtahankan viabilitas dan vigoir 

beinih keideilai seilama disimpan. Seieid coiating 

meinggunakan eikstrak kulit buah manggis 40% 

0
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yang dihasilkan deingan meitoidei eikstraksi 

soikleitasi dapat meimpeirtahankan viabilitas dan 

vigoir  beinih keideilai seilama disimpan. 
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